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ABSTRAK

Angka kejadian flebitis di rumah sakit rata-rata lebih dari 5 % yang di tetapkan oleh INS (2006)
artinya adalah kejadian flebitis dirumah sakit masih tinggi. Flebitis merupakan komplikasi dari
pemberian terapi intravena. Faktor yang dapat meningkatkan resiko flebitis adalah salah satunya
adalah penggunaan jarum yang terlalu besar untuk vena. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan ukuran Kkateter intravena dengan kejadian flebitis pasien rawat inap di Rumah Sakit
Pantiwilasa Citarum Semarang. Desain penelitian ini adalah study cross sectional. Jumlah sampel 58
pasien rawat inap dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
ukuran kateter intravena yang digunakan oleh pasien rawat inap di RS Panti Wilasa Citarum Semarang
adalah ukuran 22 yaitu sebanyak 24 responden (41,4%). Sebagian besar pasien rawat inap di RS
Pantiwilasa Citarum Semarang tidak mengalami kejadian flebitis yaitu sebanyak 58 responden
(94,8%). Ada hubungan ukuran Kkateter intravena dengan kejadian flebitis pasien rawat inap di RS
Pantiwilasa Citarum Semarang dengan p value 0,023. Rekomendasi hasil penelitian ini adalah agar
perawat mengevaluasi tindakan pencegahan dan penanganan kejadian flebitis dan hendaknya
mempertimbangkan berbagai macam hal dalam penggunaan ukuran kateter intravena termasuk
kemungkinan terjadinya komplikasi.

Kata Kunci : Ukuran Kateter Intravena, Kejadian Flebitis

ABSTRACT

The average number of phlebitis occurrence at hospitals is 5% more than the number designated by
INS (2006). It means that the phlebitis occurrence at hospitals is still high. Phlebitis is a complication
of an intraveneous therapy application. One of some factors can increase the phlebitis risk is the using
a too big needle for vena. This study is intended to find out the relationship of the intravenous catheter
with phlebitis occurrence of patients at Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang. The design of this
research is Cross Sectional Study. The samples are 58 inpatients with Purposive Sampling technique.
The result of the test indicates that most of intravenous catheter size used by the inpatient nurses at
Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang is 22, which is used by 24 respondents (41.4%). Most
inpatients of Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang not experiencing phlebitis is 58 respondents
(94.8%). There is relationship of the intravenous catheter with phlebitis occurrence of inpatients at
Panti Wilasa Citarum Hospital of Semarang is shown by p value 0,023. The result of this study
recommends that the nurses have to evaluate the preventive actions and phlebitis occurrence
management, and are suggested to consider some factors in applying the intraveneous catheter size
including its complication.

Key Words : Intraveneous Catheter Size, Phlebitis Occurence
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PENDAHULUAN

Flebitis adalah peradangan akut lapisan
internal vena yang ditandai oleh rasa sakit dan
nyeri disepanjang vena, kemerahan, bengkak
dan hangat, serta dapat dirasakan didaerah
sekitar penusukan (Nursalam,2014, him.337).
Flebitis merupakan komplikasi dari pemberian
terapi intravena,terapi intravena merupakan
salah satu cara atau bagian dari pengobatan
untuk memasukan obatatau vitamin ke dalam
tubuh.

Data Depkes RI Tahun 2006, jumlah kejadian
Infeksi  Nosokomial berupa flebitis di
Indonesia  sebanyak (17,11%). Menurut
Nurfahdi, Harahap dan Novitasari (2013) di
ruang Dahlia Rumah Sakit Tugurejo Semarang
bulan april, dari keseluruhan pasien yang
dilakukan pemasangan infus berjumlah 83
orang, 20 orang (24,10%) diantaranya
mengalami flebitis, angka tersebut memang
tidak terlalu besar namun masih di atas
standard yang ditetapkan oleh Intravenous
Nurses Society (INS) 5%.

Berdasarkan penelitian Agustini, et al (2012)
terhadap 92 responden tentang analisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian
flebitis pada pasien yang terpasang infus di
ruang rawat inap medikal Chrysant Rumah
Sakit Awal Bros Pekanbaru didapatkan angka
kejadian flebitis sebanyak 21,7 %. Menurut
penelitian Utama (2006) tentang infeksi
nosokomial didapatkan hasil bahwa lama rawat
inap merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi infeksi nosokomial.

Penelitian Narendra (2012) tentang hubungan
antara  pengetahuan  perawat  tentang
pemasangan terapi intravena dengan angka
kejadian flebitis di rumah sakit Pantiwilasa
Citarum Semarang didapatkan hasil bahwa
tidak ada hubungan antara pengetahuan
perawat tentang terapi intravena dengan angka
kejadian flebitis. Angka kejadian flebitis di RS
Pantiwilasa Citarum tahun 2010-2011 telah
tercatat sebanyak 7,56% (Diklat RSPW
Citarum Semarang dalam Narendra, 2012).

Menurut Nursalam (2011) beberapa faktor
yang dapat meningkatkan resiko flebitis adalah
trauma pada vena selama penusukan , cairan
infus bersifat asam, penusukan ke pembuluh
darah yang terlalu kecil, jarum infus lama tidak
diganti, penggunaan jarum yang terlalu besar
untuk vena. Dari beberapa penelitian di atas
bisa kita ambil kesimpulan bahwa angka
kejadian flebitis di rumah sakit rata-rata lebih
dari 5 % yang di tetapkan oleh INS (2006)
artinya adalah kejadian flebitis dirumah sakit
masih tinggi.

Dari hasil wawancara dengan salah satu
perawat di ruang anggrekRSPantiwilasa
CitarumSemarangdidapatkan informasi bahwa
biasanya pasien yang masuk ke ruang rawat
inap sudah mendapatkan terapi intravena di
ruang unit gawat darurat kemudian diantar
keruangan dengan keadaan sudah terpasang
infus, perawat ruang rawat inap melakukan
penggantian lokasi infus setelah 3x24 jam
dengan persetujuan pasien.

Biasanya Kkateter intravena yang digunakan
disesuaikan dengan ukuran vena yang tampak
oleh mata, ukuran yang sering digunakan
adalah nomer 20/22. Ukuran yang digunakan
untuk pasien dewasa biasanya adalah ukuran
20/22 dan ukuran yang biasa digunakan pada
anak adalah ukuran 24.Berdasarkan fenomena
diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan ukuran
kateter intravena dengan kejadian flebitis
pasien rawat inap di RS Pantiwilasa Citarum
Semarang.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan ukuran kateter intravena
dengan kejadian flebitis pasien rawat inap di
Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dimana dilakukan dengan metode
observasional dengan menggunakan desain
penelitian study cross sectional. Study cross
sectional merupakan penelitian yang peneliti
gunakan untuk mempelajari korelasi antara
faktor resiko dengan efek, dengan cara
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pendekatan observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (point time
approach). Artinya bahwa tiap subjek
penelitian hanya diobservasi sekali saja dan
pengukuran dilakukan terhadap status karakter
atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien
rawat inap yang terpasang infus di ruang
anggrek Rumah Sakit Pantiwilasa Citarum
Semarang dengan jumlah 58 pasien.

Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan alasan agar peneliti
dapat memilih sampling seperti yang
diharapkan, yaitu pasien-pasien yang terpasang
infus diruang rawat inap anggrek RS Panti
Wilasa Citarum Semarang, serta sampel yang
diambil dapat mewakili kriteria populasi yang
diharapkan metode ini dilakukan dengan
mencirikan terlebih dahulu segala sesuatu yang
berhubungan dengan pengambilan sampel
yaitu dengan ciri-ciri dari kriteria inklusi,
dengan demikian peneliti hanya
mengumpulkan data mengenai sesuatu yang
sesuai dengan kriteria inklusi.

Sampel yang digunakan adalah pasien yang
memiliki kriteria sebagai berikut : Pasien
dewasa dengan usia 20-50 tahun, Pasien yang
dirawat diruang anggrek, Pasien terpasang
infus (terapi intravena) minimal selama 72
jam, Pasien bersedia menjadi responden.

Penelitian ini dilakukan di RS Panti Wilasa
Citarum Semarang pada bulan Maret sampai
April 2015. Alat pengumpul data yang
digunakan vyaitu lembar Observasi. Lembar
Observasi responden berisi identitas responden
(nama inisial, usia, pendidikan, dan
Pekerjaan), Serta lembar penilaian hubungan
kateter intravena dengan kejadian flebitis
(ukuran kateter intravea dan tanda gejala
kejadian flebitis seperti nyeri, kemerahan,
pembengkakan, vena teraba keras, pireksia)

Analisa univariat dilakukan pada tiap variabel
dari hasil penelitian. Analisis univariat dalam
penelitian ini  memuat tentang usia,
pendidikan, pekerjaan. Dalam penelitian ini,

dilakukan analisis univariat dan disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi.

Analisis bivariat dilakukan untuk menjawab
hipotesa penelitian dengan bantuan SPSS.
Hipotesa kerja dalam penelitian ini yaitu
terdapat Hubungan Ukuran Kateter Intravena
dengan Kejadian Flebitis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Tempat Penelitian

Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang
merupakan unit kerja Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum (YAKKUM). Pada mulanya
adalah Rumah Bersalin Panti Wilasa Dalam
rangka mengantisipasi meningkatnya tuntutan
masyarakat terhadap pelanyan yang bermutu
maka RS Panti Wilasa Citarum Semarang
dilengkapi dengan alat diagnostik. Sejalan
dengan itu untuk meningkatkan penampilan
rumah sakit maka dilakukan renovasi fisik
bangunan rumah sakit.Lokasi penelitian ini
adalah di Ruang Anggrek yaitu ruang penyakit
dalam.

Hasil Penelitian

1. Distribusi Responden berdasarkan
karakteristik
a. Usia
Tabel 1

Distribusi frekuensi responden berdasarkan
Usia di RS Panti Wilasa Citarum
Semarang 2015
(n=58)

mean Medi mo S.d min max
an dus evi
asi
33,8 35,00 20 95 20 50
8

Table 1 menunjukkan bahwa rata-rata
responden berusia 34 tahun, usia terendah
20 tahun dan usia tertinggi 50 tahun.
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b. Pendidikan
Tabel 2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan
pendidikan pasien rawat inap di RS Panti
Wilasa Citarum Semarang 2015

(n=58)

Karakter Frekue  Presentase (%)
pendidikan nsi

SD 15 25,9
SMP 10 17,2
SMA 23 39,7

PT 10 17,2
Total 58 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi
responden berdasarkan pendidikan pasiean
rawat inap adalah SMA yaitu sebanyak 23
responden (39,7%)

c. Pekerjaan
Tabel 3
Distrubusi frekuensi responden berdasarkan
status pekerjaan pasien rawat inap di RS
Panti Wilasa Citarum Semarang 2015
(n=58)

2. Distribusi respponden

a. Ukuran katater intravena
Tabel 4
Analisis frekuensi responden berdasarkan
ukuran kateter intravena pada pasien rawat
inap di RS Panti Wilasa Citarum Semarang
2015
(n=58)

Ukuran Frekuensi Presentase

kateter (%)
intravena
16 5 8,6
18 4 6,9
20 17 29,3
22 24 41,1
24 7 12,1
26 1 1,7
Total 58 100,0

Karakteristik Frekuensi Persentase

pekerjaan (%)

PNS 7 12,1
SWASTA 30 51,7
TIDAK 21 36,2
BEKERJA

Total 58 100,0

Berdasarkan tabel 3 ~menggambarkan
bahwa frekuensi responden paling banyak
adalah pekerjaan swasta yaitu sebanyak 30
responden (51,7%)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
ukuran Kkateter intravena pada pasien rawat
inap sebagian besar menggunakan ukuran
22 sebanyak24 (41,4%) responden, ukuran
20 sebanyak 17 (29,3%), ukuran 24
sebanyak 7 (12,1%), ukuran 16 sebanyak 5
(8,6%), ukuran 18 sebanyak 4 (6,9%) dan
ukuran 26 sebanyak 1 (1,7%) responden.

b. Kejadian flebitis
Tabel 5
Analisis frekuensi kejadian flebitis pada
pasien rawat inap di RS Panti Wilasa
Citarum Semarang
2015
(n=58)

Kejadian  Frekuensi Presentase

flebitis (%)
Tidak 55 94,8
flebitis
Flebitis 3 5,2
Total 58 100,0
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa
kejadian flebitis pada pasien rawat inap di
rumah sakit panti wilasa citarum Semarang
sebagian besar tidak mengalami flebitis
sebanyak 55 (94,8%) responden dan yang
mengalami flebitis sebanyak 3 (5,2%)
responden.

c. Hubungan ukuran kateter intravena
dengan kejadian flebitis.
Tabel
Hubungan ukuran kateter intravena dengan
kejadian flebitis pada pasien rawat inap di
RS Panti Wilasa Citarum Semarang
2015
(n=58)

Ukuran Kejadian Flebitis

Kateter  Tidak  Flebi  Total D
Intrave  Flebitis tis

na F % F % F %
16dan 9 100 0 O 26 100

18 0,023
20dan 4 98 124 41100

22 0 75 2 25 8 100

24dan 6

26

Total 55 948 352 58

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
ukuran kateter intravena 16 dan 18 yang tidak
mengalami  kejadian flebitis sebanyak 9
(100,0%) dan yang mengalami kejadian flebitis
sebanyak 0 (0%) responden, kemudian ukuran
kateter intravena 20 dan 22 yang tidak
mengalami kejadian flebitis sebanyak 40
(97,6%) dan yang mengalami kejadian flebitis
sebanyak 1 (2,4%) responden dan ukuran
kateter intravena 24 dan 26 yang tidak
mengalami  kejadian flebitis sebanyak 6
(75,0%) dan yang mengalami kejadian flebitis
sebanyak 2 (25,0%) responden.

Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-
square didapatkan hasil nilai signifikan p-
value sebesar 0,023 dan nilai chisquare sebesar
7,528. Karena nilai p-value lebih kecil dari
taraf signifikansi 5% (p value :0,023>: 0,05)

Pembahasan

1. Interpretasi dan hasil diskusi
a. Ukuran Kateter Intravena
Intravena  catheter atau  kateter
intravena, secara umum diberi warna
yang berbeda-beda dengan alasan untuk
mempermudah  petugas  mengenali
ukuran intravena catheter.Semakin
rendah ukuran Kkateter intravenamaka
semakin  besar ukuran jarumnya
(Anonim, 2013).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa penggunaan ukuran kateter
intravena paling banyakpada pasien
rawat inap di RS Pantiwilasa Citarum
Semarangadalah  ukuran  22.Sesuai
dengan teori yang ada bahawa ukuran
22 dapat digunakan untuk sebagian
besar cairan infus. Kemudian dari hasil
penelitian ini juga diperoleh bahwa
usiarata-rata pasien yang terpasang
infus adalah umur 34 tahun.

Ukuran katater intravena paling sedikit
yang digunakan adalah ukuran 26. Hal
ini  karena biasanya ukuran 26
digunakan untuk nenonatus, bayi, anak,
meskipun dapat juga digunakan untuk
dewasa terutama pada usia lanjut.

b. Kejadian Flebitis
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian besar pasien rawat inap di RS
Pantiwilasa Citarum yang terpasang
infus  tidak  mengalami  flebitis
sebanyak 55 (94,8%) responden dan
yang mengalami flebitis sebanyak 3
(5,2%) responden.

Angka kejadian flebitis pada penelitian
ini memang tidak terlalu besar hanya
5,2 % namun dengan prosentase angka
tersebut masih  dikatakan angka
kejadian flebitis di rumah sakit
pantiwilasa citarum tinggi karena nilai
kejadiannya lebih dari 5 % sesuai
standar yang sudah ditetapkan oleh
intravenous nurses society
(INS).Flebitis sendiri adalah
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peradangan akut lapisan internal vena
yang ditandai oleh rasa sakit dan nyeri
disepanjang vena, kemerahan, bengkak
dan hangat, serta dapat dirasakan di
daerah sekitar penusukan
(Nursalam,2014, him.337).

Sesuai  dengan  teori  menurut
McCaffery (1993 dalam Nursallam,
2014) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang dapat meningkatkan
terjadinya flebitis antara lain : trauma
pada vena selama penusukan, Cairan
infus bersifat asam atau alkali atau
memiliki osmolaritas tinggi,
penusukan ke pembuluh darah yang
kecil, menggunakan jarum yang terlalu
besar untuk vena, jarum infus lama
tidak diganti, jenis bahan kateter infus
yang digunakan, riwayat pasien dan
kondisi pasien, kondisi pembuluh
darah, stabilitas kanul, dan
pengendalian infeksi.

Terdapat 5,2% responden yang
mengalami kejadian flebitis. Hal ini
terjadi pada ukuran kateter intravena
20 dan 22 kejadian flebitis sebanyak 1
orang (2,4%) dan ukuran 24 dan 26
yang mengalami kejadian flebitis 2
orang (25,0%). Sesuai dengan teori
menurut  Stikowski  (2009) yang
menyatakan bahwa penyebabFlebitis
yang terjadi secara mekanis
(mechanical flebitis) terjadi ketika ada
pergerakan benda asing (kateter
intravena) dalam pembuluh darah yang
menyebabkan gesekan dan peradangan
vena.Pada penelitian ini  kejadian
flebitis yang terjadi karena ukuran
katater intravena yang dipasang tidak
sesuai denga ukuran vena pasien
sehingga mudah terjadi gesekan ketika
pasien bergerak sehingga terjadi
peradangan di sekitar area yang
terpasang infus.

Hubungan ukuran kateter intravena
dengan kejadian flebitis

Hasil penelitian kali ini menunjukan
bahwa ada hubungan ukuran Kkateter
intravena dengan kejadian flebitis

pasien rawat inap di RS. Pantiwilasa
Citarum Semarang dengan p value
0,023 (p-value 0,23<0,05%).Dikatakan
ada hubungan karena ada peningkatan
kejadian flebitia pada ukuran Kkateter
intravena 20 dan 22 sebanyak 1 orang
(2,4%) dan pada ukuran 24 dan 26
sebanyak 2 orang (25,0%).

Penggunaan ukuran kateter intravena
biasanya disesuaikan dengan ukuran
vena yang tampak oleh mata, ukuran
yang sering digunakan adalah nomor
22 dan ukuran yang jarang digunakan
adalah nomor 24.Penggunaan ukuran
kateter intravena yang tidak sesuai
dengan vena dapat menyebabkan
terjadinya flebitis, pada penelitian ini
kejadian flebitis berkaitan dengan
penggunaan ukuran kateter intravena.
Karena kejaidan flebitis yang timbul
pada pasien rawat inap di ruang
anggrekrumah  sakit  Pantiwilasa
Citarum Semarang karena ukuran
kateter intravena yang tidak sesuai
dengan vena ditambahpergerakan pada
area yang terpasang infus yang
dilakukan oleh pasien sendiri sehingga
menyebabkan gesekan dalam
pembuluh vena yang menyebabkan
peradangan sehingga timbul flebitis.

Sesuai  dengan  teori  menurut
McCaffery (1993 dalam Nursallam,
2014) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor vyang dapat meningkatkan
terjadinya flebitis antara lain : trauma
pada vena selama penusukan, cairan
infus bersifat asam atau alkali atau
memiliki osmolaritas tinggi,
penusukan ke pembuluh darah yang
kecil, menggunakan jarum yang terlalu
besar untuk vena, jarum infus lama
tidak diganti, jenis bahan kateter infus
yang digunakan, riwayat pasien dan
kondisi pasien, kondisi pembuluh
darah, stabilitas kanul, pengendalian
infeksi.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Ninik Lindayanti (2013)
didapatkan hasil bahwa ada hubungan
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yang signifikan antara teknik insersi
kateter intravena dengan kejadian
flebitis di Rumah Sakit Umum Daerah
Ambarawa (p value 0,027).

Berbeda dari Penelitian Narendra
(2012) tentang hubungan antara
pengetahuan perawat tentang
pemasangan terapi intravena dengan
angka kejadian flebitis di rumah sakit
Pantiwilasa Citarum Semarang
didapatkan hasil bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan perawat
tentang terapi intravena dengan angka
kejadian flebitis. Angka kejadian
flebitis di RS Pantiwilasa Citarum
tahun  2010-2011 telah tercatat
sebanyak 7,56% (Diklat RSPW
Citarum Semarang dalam Narendra,
2012).

SIMPULAN

1.

Sebagian besar ukuran kateter intravena
yang digunakan oleh pasien rawat inap di
RS Panti Wilasa Citarum Semarang adalah
ukuran 22 vyaitu sebanyak 24 responden
(41,4%).

Sebagian besar pasien rawat inap di RS.
Pantiwilasa Citarum Semarang tidak
mengalami kejadian flebitis yatu sebanyak
58 responden (94,8%).

. Ada hubungan ukuran Kkateter intravena

dengan kejadian flebitis pasien rawat inap
di RS Pantiwilasa Citarum Semarang
dengan p value 0,023.

SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
diperoleh ada beberapa saran yang perlu
dijadikan pertimbangan bagi peneliti dalam
penelitian antara lain:

1. Mengingat masih ada 5,2 % pasien

rawat inap di RS Panti Wilasa Citarum
Semarang yang mengalami kejadian
flebitis. Maka perawat masih perlu
mengevaluasi tindakan pencegahan dan

penaganan  kejadian  flebitis  dan
hendaknya mempertimbangkan
berbabagai macam  hal  dalam

penggunaan ukuran kateter intravena
termasuk  kemungkinan  terjadinya
flebitis.

. Bagi Rumah Sakit

Disarankan untuk RS Panti Wilasa Citarum
Semarang secara rutin melakukan evaluasi
terjadinya komplikasi dari pemberian terapi
intravena dan meningkatkan mutu serta
kualitas pelayanan kesehatan dalam hal
mengontrol infeksi nosokomial untuk
meminimalkan infeksi yang timbul pada
pasien rawat inap.

. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya dapat melihat
aspek-aspek yang dapat mempengaruhi
kejadian flebitis seperti stabilitasasi kanul,
riwayat pasien dan kondisi pasien dengan
kejadian flebitis, pasien yang terpasang
spalk infus dan yang tidak terpasang spalk
infus dengan kejadian flebitis
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